sementara debris yang memiliki berat molekul lebih
rendah akan mengapung sebagai supernatan. Pada
kenyataannya pelet masih mengandung debris
walaupun jumlahnya sedikit. Menurut Sharpe
(1988), untuk mendapatkan sel viabel yang murni
merupakan hal yang sulit dan perlu proses sentrifuse
yang berkali-kali.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa:

|. Perbedaan konsentrasi sukrosa dan enzim
mempengaruhi perolehan jumlah sel viabel dan
viabilitas sel dengan kombinasi yang efektif
vaitu dengan konsentrasi sukrosa 30% dan
enzim 0,1 %.

2. Lama inkubasi dan kecepatan stirer serta
kombinasinya mempengaruhi perolehan
jumlah sel viabel dengan kombinasi yang efektif
pada Kkecepatan stirer 600 rpm dan lama
inkubasi 15 menit.
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